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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman budaya,
bahasa serta sejarah disetiap daerah. Keberagaman budaya di Indonesia menjadi sesuatu
yang tidak dapat dipungkiri keberadaannya. Konteks pemahaman masyarakatyang
majemuk, kebudayaan kelompok suku bangsa, serta masyarakat Indonesia juga terdiri
dari berbagai kebudayaan daerah yang bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan
dari berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut, dengan
jumlah penduduk lebih dari 200 juta orang dimana masyarakattinggal tersebar
diseluruh pulau yang ada di Indonesia dengan jarak yang berjauhan.Oleh karena itu,
pemanfaatan keanekaragaman ini dapat memperoleh keuntungan bagisemua sektor yang
ada di Indonesia. Salah satunyaadalahsektor pariwisata. Sektor ini memiliki peran yang
cukup penting dalam peningkatan pendapatan dan penyumbang devisa negara. Jadi,
meningkatkan sektor ini dapat dimulai dari penyediaan aksesibilitas yang memadai, agar

bisa menjangkai wilayah pariwisata yang berjauhan,contohnya adalah alat transportasi.

Transportasi merupakan usaha pemindahan atau pergerakan sesuatu, biasanya
orang atau barang dari suatu lokasi yang disebut dengan lokasi asal ke lokasi lain yang
biasanya disebut lokasi tujuan untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat
tertentu pula. Secara umum transportasi dibagi menjadi tiga yaitu transportasi darat,
transportasi laut dan transportasi udara. Salah satu jenis transportasi yang banyak

diminati olenh masyarakat saat ini adalahtransportasi melalui udara atau pesawat udara.



Transportasi jenis ini memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat atau calon
penumpang, karena dalam menempuh perjalanan d engan jarak yang berjauhan, pesawat
udara mampu menghemat waktu dan tenaga. Tingginya minat masyarakat dalam memilih
pesawat udara sebagai media pengangkut, akan berdampak pula pada bidang atau sektor
logistik yang ada di Ind onesia. Hal ini dikarenakan saat ini pesawat udara tidak hanya
melayani penumpang, namun juga melayani pengiriman bagasi serta jasa pengiriman

barang yang biasa disebut juga dengan istilah Cargo.

Logistik merupakan suatu kegiatan atau proses yang melibatkan akan adanya alat
dan bahan sebagai suatu penunjang agar tercapainya suatu tujuan atau hasil. Logistik juga
menjadi sebuah sektor yang memiliki peran yang cukup penting dan dinantikan
keberadaannya, dimana sektor ini memiliki kaitan yang cukup erat dengan sektor lain
yang ada di Indonesia yaitu sektor pariwisata. Terciptanya suatu kegiatan pariwisata maka
akan mengundang adanya pergerakan logistik atau semakin tinggi pergerakan pariwisata
maka kegiatan logistik juga semakin meningkat. Proses pengangkutan, pengiriman dan
penyimpanan barang atau muatan dalam konteks logistik disebut dengan istilah kargo,
dimana kargo juga merujuk pada barang atau muatan yang akan berpindah tempat dari
satu lokasi ke lokasi yang lain dengan menggunakan berbagai moda transportasi, salah
satunya ad alah moda transportasi udara atau pesawat udara.

PT Angkasa Pura Logistik merupakan salah satu anak perusahaan d ari P T. Angkasa
Pura | (persero) yang berfokus pada layanan logistik atau supply chain baik international
aupun domestik. Segmentasi pelayanan dari PT. Angkasa Pura Logistik yaitu Freight
Forwarding, Regulated Agent, Courier Express, Air Freight, Cargo Terminal Operator,
Total Baggage Solution dan Warehousing. Salah satu segmentasi pelayanan dari

PT.Angkasa Pura Logistik ialah Regulated agent bidang usaha yang dipercaya unntuk



memastikan keamanan kargo dan pos kemudian mencetak dokumen konsiyasi keamanan
sebelum kargo dan pos kemudian mencetak dokumen konsiyasi keamanan sebelum kargo
dan pos dimuat menggunakan pesawat udara. Adapun jenis cargo yang sering ditangani
oleh Regulated Agent adalah General Cargo dan Special Cargo.

General Cargo adalah kargo yang termasuk dalam kategori umum, atau kargo yang
berisi muatan yang tidak memerlukan penanganan atau pengawasan khusus sepertibarang
yang tidak berbahaya, busuk, tidak mudah rusak, atau mati selama proses pengiriman.
Special Cargo adalah barang-barang atau kargo yang memiliki karateristik khusus yang
memerlukan penanganan khusus selama proses pengiriman jenis-jenis special cargo
seperti Live Animal, Human Remain, Strongly Smelling Goods, Valuable Goods,
Perishable Goods, Live Human Organ, Dangerous Goods, Oversized and Heavy Goods.

Live Animal dalam kargo adalah hewan-hewan hidup yang dikirim melalui pesawat
udara seperti ayam, ikan, lobster, dan lain-lain. Penanganan kargo live animal mempunyai
berbagai prosedur dan dokumen pendukung yang harus dilengkapi seperti dokumen
karantina hewan sehingga dapat membedakannya dengan penanganan kargo lainnya.
Adanya dokumen karantina untuk pengiriman Live Animal untuk memastikan bahwa
hewan yang akan dikirim dalam keadaan atau kondisi kesehatan yang baik, sehingga
mampu untuk dikirim melalui udara menggunakan pesawat, menunjukan bahwa
pengiriman hewan telah mematuhi peraturan dan standar hukum. Bentuk kemasan untuk

pengiriman live animal dapat disesuaikan dengan jenis hewan yang akan dikirimkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis maka penulistertarik untuk

mengangkat permasalahan yang berjudul

“Proses Penanganan Live Animal Cargo Domestik Pada Regulated Agent Di

PT.Angkasa Pura Logistik”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas, yaitu :
1. Bagaimana Proses Penanganan Live Animal Cargo Domestik Pada Regulated Agent
PT. Angkasa Pura Logistik ?
2. Apa Saja Kendala yang Dihadapi Dalam Proses Penanganan Live Animal Cargo
Domestik Pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik dan bagaimana cara

mengatasinya ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penyusunan

1. Tujuan Penulisan
a. Untuk Mengetahui Proses Penanganan Live Animal Cargo Domestik Pada
Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik
b. Untuk Mengetahui kendala-kendala dalam Proses Penanganan Live Animal Cargo
Domestik Pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik dan bagaimana cara

mengatasinya.

2. Kegunaan Penulisan

a. Bagi Mahasiswa

1) Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk memperoleh ijazah Diploma IlI

Usaha Perjalanan Wisata Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.

2)  Untuk menerapkan pengetahuan yang didapat dari kegiatan perkuliahan, yaitu
penerapan kegiatan mengenai penanganan kargo atau pos pada perusahaan

dibidang logistik.



3) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pelayanan logistik,

khususnya pada Regulated Agent PT.Angkasa Pura Logistik
b. Bagi Politeknik Negeri Bali

1)  Melalui laporan Tugas akhir ini semoga dapat menjadi pedoman atau referensi
bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali khususnya Jurusan pariwisata dalam

proses penyusunan tugas akhir serta dijadikan sebagai bahan pembelajaran.

2) Untuk mengetahui kinerja yang dimiliki pada saat kegiatan Praktik Kerja

Lapangan serta mampu mengasah kemampuan agar dapat bersaing didunia kerja.

3) Sebagai bahan bacaan atau referensi mahasiswa di Perpustakaan Politeknik

Negeri Bali dalam memperluas wawasan dan memperoleh informasi.

c. Bagi PT.Angkasa Pura Logistik

Hasil dari Tugas Akhir ini sebagai evaluasi bagi regulated agent dalam proses
penanganan Live Animal Cargo Domestik pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura
Logistik.

D. Metodologi Penyusunan Tugas Akhir

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melaluisuatu
pengamatan langsung di lapangan dan disertai dengan pencatatan-pencatatan
terhadap data yang sudah tersedia selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan

terutama yang berkaitan dengan proses penanganan pada Live Animal Cargo.



b. Metode Wawancara

Metode Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
kegiatan tanya jawab langsung yang melibatkan setiap karyawan dan Supervior
pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik

c. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan adalah metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan informasi serta data dari buku-buku, catatan serta jurnal mengenai

Penanganan Live Animal Cargo.

2. Metode Analisis Data
Metode Analisis Data yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menganalisis data
yang telah diperoleh selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung khususnya
data yang berkaitan dengan Penanganan Live Animal Cargo Domestik Pada Regulated
Agent PT. Angkasa Pura Logistik

3. Metode Penyajian Analisis Data
Dalam penyajian hasil analisis data, metode yang digunakan adalah metode formal dan
informal. Metode penyajian informal adalah metode penyajian dengan perumusan yang
menggunakan kata-kata biasa, dan didukung oleh penyajian hasil analisis data seperti :
tabel, dokumen, serta foto dan keterangannya yang diperoleh dari perusahaan saat
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Metode penyajian formal adalah metode

penyajian dengan menggunakan lambang-lambang atau simbol.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya mengenai Proses Penanganan Live
Animal Cargo Domestik pada Regulated Agent PT.Angkasa Pura Logistik , maka

kesimpulan yang dapat diambil ad alah sebagai berikut :

1. Terdapat Tiga Tahapan yang digunakan dalam Proses Penanganan Live AnimalCargo
Domestik pada Regulated Agent PT. Angkasa Pura Logistik

a. Tahap persiapan

Tahap persiapan yang dilaksanakaan berupa persiapan mental serta diri dengan
mengikuti briefing pagi dan berdoa serta persiapan peralatan berupa memastikan
komputer dan printer menyala dan berfungsi dengan baik, kertas CSD, kertas
Thermal, Seal and solid plastic, label security checked dan KTP sopir.

b. Tahap Pelaksanaan Penanganan

Tahap pelaksanaan penanganan ini diawali oleh penerimaan live Animal berupa
ayam beserta dokumen oleh transporter, dilanjut kan oleh proses penginputan data
dan penimbangan berat ayam menggunakan sitek reborn oleh acceptance
disesuaikan dengan dokumen yang telah diterima d ari shipper. Setelah data ayam
diinput dan ditimbang, maka ayam akan dimasukkan pada secure area atau daerah
aman pada regulated agent agar daerah aman pada regulated agent agar bisa
diperiksa keamanannya oleh Junior Avsec menggunakan senter melalui celah
fentilasi serta pemasangan label security checked sebagai bukti bahwa

ayam telah diperiksa oleh junior avsec dan tidak ditemukan barang yang
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berbahaya atau mencurigakan yang terdapat pada ayam beserta kemasannya.
Setelah dinyatakan aman, selanjutnya adalah mencetak dokumenBTB ( Bukti
Timbang Barang ), dokumen Consignment Security Declaration (CSD ) dan

dokumen BAST ( Berita Acara Serah Terima ).
c. Tahap Akhir

Sebagai tahap akhir dalam penanganan ayam, kegiatan yang dilakukan
adalah menaikkan ayam kedalam kend araan dan memasang seal and solid plastic
pada pintu belakang kendaraan yang digunakan untuk mengirim ayam beserta kargo

domestik yang lain menuju terminal kargo domestik.

2. Kendala yang terjadi dalam proses penanganan Live Animal Cargo Domestik pada

Regulated Agent dan cara mengatasinya.

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia ( SDM )

Kurangnya SDM pada Regulated Agent akan berdampak pada keterlambatan
penanganan kargo atau pos khususnya penanganan ayam. Cara mengatasi kendala
ini yaitu dengan cara menyewa pekerja harian lepas atau PHL.

b. Kurangnya Fasilitas

Selain SDM, kurangnya fasilitas juga menjadi kendala dalam proses
penanganan kargo dan pos pada Regulated Agent seperti kendaraan jenis truck box.
Kendaraan jenis ini sangat dibutuhkan dalam proses pengiriman kargo dan pos dari

regulated agent menuju terminal kargo domestik. Caramengatasi kendala ini yaitu
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dengan meminjam kendaraan dengan jenis yang sama dari divisi yang lainpada
PT.Angkasa Pura Logistik Kantor Cabang Bali.

B. Saran
Berd asarkan kegiatan yang ada pada Regulated Agent dan kendala-kendala yang

teriadi dalam proses penandanan Live Animal Carao Domestik pada Requlated
PT.Anakasa Pura Loaistik, penulis ingin menyampaikan beberapa saran, sebaagai
berikut : kepada Requlated Aaent PT.Anagkasa Pura Lodistik, penulis menvarankan
adanva penambahan Sumber Dava Manusia dan fasilitas sehingoa proses

kargo dan pos berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan.
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